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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan hasi Uji paired sample t 
testuntuk melihat ada perbedaan nilai rata-rata 
skor pretest dan post test didapat nilai signifikansi 
(2-tailed) (0,000) < α (0,05), maka Ho ditolak dan 
Ha diterima berarti ada perbedaan nilai rata-rata 
skor lembar ceklist observasi, angket guru dan 
orang tua pada saat pre test dan post testsetelah 
perlakuan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
perlakuan bermain peran (role play) dalam 
penelitian ini berpengaruh terhadap keterampilan 
sosial. 
 
5.2. Saran 
Berdasarkan pembahasan yang telah 
dipaparkan sebelumnya, maka saran yang diajukan 
dari hasil penelitian, yaitu: 
 
5.2.1. Bagi siswa  
Siswa diharapkan untuk memiliki keterampilan 
sosial agar pada saat masuk lingkungan Sekolah 
Dasar, siswa telah terbiasa untuk bersosialisasi 
dengan lingkungan sekolah maupun lingkungan 
masyarakat. 
 
 
 
 
112 
 
 
 
5.2.2. Bagi guru 
a. Penelitian ini dapat membantu guru dalam 
proses belajar, dalam menyampaikan 
materi atau pelajaran sikap pada anak. 
Agar anak dapat mudah mengerti 
gambaran berperilaku dan gambaran 
masyarakat dilingkungan sosial yang 
diberikan oleh guru. 
b. Bermain peran dapat diterapkan oleh guru 
dengan konteks yang berbeda selain untuk 
meningkatkan keterampilan sosial. 
5.2.3. Bagi Orang Tua  
Orang tua diharapkan untuk memberikan 
perhatian penuh kepada anak terutama pada tahap 
perkembangan sosial  dengan memberikan 
dorongan, membimbing dan membantu anak untuk 
memiliki keterampilan sosial. Orang tua juga 
diharapkan berkonsultasi dengan guru mengenai 
masalah dalam perkembangan sosial anak.  
5.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk membahas mengenai bermain peran 
(role play) dengan metode eksperimen agar lebih 
memperhatikan hal-hal berikut: 
a. Menyediakan alat peraga untuk kebutuhan 
pemberian treatment  
b. Mengatur waktu penelitian  
c. Mengontrol pemilihan subjek seperti: jenis 
kelamin, kepribadian, inteligensi, pola asuh 
dan sebagainya. 
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d. Untuk kepentingan lanjutan, sebaiknya alat 
ukur yang menggunakan aspek-aspek 
keterampilan sosial dalam penelitian ini dapat 
diperbaiki dan dikembangkan. 
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